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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembalajaran yang telah dirancang 
untuk penerapan variasi kegiatan mengajar guru IPA dengan pendekatan scientific dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya. Perangkat pembelajaran yang divalidasi 
adalah silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
Kelayakan perangkat pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil validitas teoritis oleh dua pakar ahli dari 
jurusan IPA prodi S-1 Pendidikan Sains Universitas Negeri Surabaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu yaitu menjelaskan hasil penilaian oleh kedua validator 
kemudian dikaitkan dengan teori yang mendukung. Dengan subjek penelitian berupa perangkat 
pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi. Dengan teknik pengumpulan 
data melalui validasi oleh dua pakar ahli dari jurusan IPA prodi S-1 Pendidikan Sains Universitas Negeri 
Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menentukan nilai rata-rata dari skor yang 
diberikan oleh kedua validator kemudian diinterpretasikan dalam interpretasi skala likert. Hasil penelitian 
menunjukkan hasil bahwa perangkat pembelajaran variasi kegiatan mengajar dengan pendekatan scientific 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya dapat dikatakan valid 
dan layak digunakan. Dengan hasil validasi silabus memperoleh nilai rata-rata 3,92 tergolong kriteria 
sangat valid. Hasil validasi perangkat pembelajaran RPP memiliki nilai rata-rata 3,25 tergolong kriteria 
valid. Dan hasil validasi perangkat pembelajaran LKPD memiliki nilai rata-rata 3,33 tergolong kriteria 
sangat valid. 
 
Kata Kunci: validitas, variasi kegiatan, pendekatan scientific 
  
Abstract 
This research aims to describe the validity of the logging device that has been designed to implement 
variations in the teaching activities of SCIENCE teachers with a scientific approach to improving the 
motivation and learning outcomes of students in solar system materials. The validated learning devices are 
syllabus, learning Implementation Plan (RPP) and Learners worksheet (LKPD). Eligibility for learning 
devices is based on the results of theoretical validity by two expert experts from the Department of IPA 
Prodi S-1 Science Education University of Surabaya. The method used in this research is a quantitative 
descriptive, i.e. explaining the results of the assessment by both validators then associated with a 
supportive theory. With research subjects in the form of learning devices. The research instrument used is 
a validation sheet. With the technique of data collection through validation by two experts from the 
Department of IPA Prodi S-1 Science Education University of Surabaya. The data analysis technique used 
is to determine the average value of the score given by both validators and then interpreted in the 
interpretation of the Likert scale. The results showed that learning devices varied teaching activities with a 
scientific approach in improving motivation and student learning outcomes on solar system material can 
be said to be valid and worthy of use. With the results of the syllabus validation obtain an average value of 
3.92 is a very valid criterion. RPP Learning Device Validation results have an average value of 3.25 is a 
valid criterion. And the validation results of the LKPD learning device have an average value of 3.33 is a 
very valid criterion. 
Keywords: validation, variation of activity, scientific approach 
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PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih sering disebut dengan pendidikan. 
Suatu sistem sama dengan pendidikan, maksudnya 
pendidikan terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan dan bersatu untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Achmad et al., 2016:43). Umumnya tujuan 
suatu pendidikan dikatakan terwujud dapat dilihat dari 
hasil belajar yang baik. Tetapi, hasil belajar peserta didik 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
kemampuan guru dalam menyiapakan pembelajarannya 
dengan berbagai metode yang sesuai dan dapat diterima 
oleh peserta didik. 
Guru begitu berperan penting bagi peserta didik, 
sehingga guru harus mampu menyampaikan ilmu 
pengetahuan secara baik dan dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) untuk tercapainya keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar (Makhsunah, 2016). Berdasarkan 
pengalaman dan pengamatan yang dilakukan, sering 
timbul kejenuhan dalam diri peserta didik saat guru 
sedang menjelaskan sehingga membuatnya tidak fokus 
dalam kegiatan belajar mengajar dan materi yang 
disampaikan guru kurang dipahami. Ketidaktertarikan 
peserta didik dalam memperhatikan guru bisa saja 
disebabkan cara guru dalam mengajar yang kurang 
variatif (Arum, 2016). Menurut Majid tujuan dari 
mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran adalah 
meningkatkan keingintahuan peserta didik, melayani 
gaya belajar peserta didik yang beranekaragam, 
mengembangkan keingintahuan peserta didik akan hal 
baru, serta meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar 
peserta didik (Makhsunah, 2016). 
Menurut Djamarah (2014:161) untuk 
mendapatkan perhatian, motivasi dan hasil belajar peserta 
didik dapat digunakan variasi dalam pembelajaran. Ada 
berbagai komponen dalam variasi mengajar, variasi pada 
kegiatan pembelajaran digolongkan menjadi empat 
kelompok, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi 
dalam penggunaan media dan sumber belajar, variasi 
dalam pola interaksi dan variasi dalam kegiatan 
pembalajaran (Mulyasa, 2011:79-80). 
Variasi pada kegiatan pembelajaran bisa 
dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan keaktifan 
atau antusias peserta didik di dalam kelas serta 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, hal ini juga 
akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik 
(Hemiati, 2013). Variasi dalam kegiatan ini maksudnya 
melibatkan peserta didik dalam suatu rangkaian kegiatan 
yang dirancang dalam pembelajaran membuat peserta 
didik langsung merasakan pengalaman belajar, sehingga 
lebih mudah untuk dapat memahaminya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu 
mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh 
peserta didik tingkat SMP. Karena dalam pembelajaran 
IPA peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 
sikap positif, keingintahuan akan sesuatu dan memahami 
hubungan antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat (Kemendikbud, 2016). Oleh karena itu, saat 
guru menerangkan materi IPA kepada peserta didik 
dengan kegiatan mengajar yang kurang variatif, peserta 
didik cenderung tidak tertarik. Namun sebaliknya, 
apabila guru mengajar dengan kegiatan mengajar yang 
variatif, maka peserta didik akan tertarik dalam 
memperhatikan penjelasan guru. Pada pembelajaran IPA 
dibutukan keterampilan guru dalam menggunakan variasi 
agar pemahaman konsep dapat terserap dengan baik 
sehingga motivasi dan hasil belajarnya meningkat. 
Pemahaman tersebut dapat diperoleh peserta didik 
melalui berbagai variasi kegiatan pembelajaran seperti 
penjelasan langsung dari guru, kegiatan kelompok, 
kegiatan mempraktikkan sesuatu, praktikum di 
Laboratorium, penunjukkan gambar dan video mengenai 
materi IPA secara langsung, dan lain sebagainya. 
Dalam kelas yang kami amati di SMPN 5 
Sidoarjo dengan variasi mengajar guru yang dapat 
dikatakan baik sebesar 56,25% berdasarkan hasil angket 
yang telah dihitung, hasil belajar kemampuan kognitif 
peserta didik yaitu 21,875% peserta didik memiliki nilai 
dibawah kkm, 50% peserta didik cukup memenuhi kkm, 
21,875% baik dan 6,25% sangat baik. Berdasarkan hasil 
belajar tersebut, terlihat bahwa masih terdapat peserta 
didik yang nilainya dibawah kkm sehingga perlu 
dilakukan penindakan untuk meningkatkan hasil belajar 
dan motivasi peserta didik. 
Tata Suya merupakan salah satu materi dalam 
pembelajaran IPA yang memerlukan berbagai variasi 
kegiatan dalam menjelaskannya. Dipilih menggunakan 
materi tata surya, karena tata surya merupakan suatu hal 
yang abstrak sehingga perlu berbagai media untuk 
memvisualisasikan sistem tata surya sehingga penjelasan 
dapat dimengerti oleh peserta didik. Dalam (Plummer et 
al., 2020:532)  menyediakan bukti untuk tentang 
bagaimana pemahaman siswa dapat berkembang dari 
waktu ke waktu dan sifat pengajaran yang mendukung 
pembelajaran mereka, yaitu dengan Kemajuan 
pembelajaran atau Learning Progression (LP) adalah 
deskripsi yang diturunkan secara empiris tentang 
bagaimana konseptualisasi peserta didik tentang ide-ide 
besar di Indonesia peningkatan sains dalam kecanggihan 
melalui mediasi pengajaran. 
Variasi yang dapat digunakan adalah variasi 
media visual dan audio yaitu berupa video ilustrasi tata 
surya, variasi media kinestetik yaitu berupa media model 
orbit tata surya. Pembelajaran IPA dalam media social 
banyak ditemukan, salah satunya dalam youtube. 
Menurut (Höttecke & Allchin, 2020) Sifat sains dalam 
media merupakan satu kesatuan kerangka, tujuannya 
untuk menyajikan kerangka kerja sebagai panduan 
teoritis untuk instruktur dan sebagai struktur yang dapat 
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membantu siswa membuat kontekstual dan mengatur 
konsep yang relevan. 
Digunakan juga variasi pola interaksi berbagai 
arah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif. Kegunaan variasi kegiatan tersebut adalah 
untuk memaksimalkan proses abstraksi dengan 
visualisasi pada konsep pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (Inkinen et al., 2020) yang 
menyatakan bahwa siswa dapat mengalami keterlibatan 
situasional lebih sering di kelas sains yang menggunakan 
model daripada yang tidak menggunakan praktik 
tersebut. Sehingga perlu diterapkan berbagai model 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Variasi kegiatan 
mengajar diterapkan dengan pendekatan scientific sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia. 
Hasil penelitian (Mikeska et al., 2019) yang 
dilakukan dengan mengamati pengajaran beberapa guru 
ipa bahwa praktik pengajaran bervariasi yang disesuaikan 
dengan jenis pembelajarannya yang dilakukan oleh guru 
ipa menunjukkan hasil bahwa kualitas pembelajaran yang 
dilakukan efektif. 
Menurut pendapat Rusman (2014) terdapat tiga 
prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi 
(variation skills) yang perlu diperhatikan guru, yaitu: a) 
Variasi sebaiknya digunakan dengan suatu maksud yang 
relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan; b) Variasi harus dilakukan secara baik dan 
berkesinambungan, sehingga tidak memecah perhatian 
peserta didik dan tidak mengganggu proses belajar; c) 
Pembelajaran direncanakan dengan baik dan rinci 
dicantumkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
berjudul Pengaruh Motivasi Belajar Peserta didik dan 
Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Peserta didik Kelas XI IPS SMA Virgo Fidelis 
Bawen Tahun 2009/2010 yang dilakukan oleh Ervin Tri 
Wahyudi. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 
pengaruh baik dan signifikan antara motivasi belajar dan 
variasi gaya mengajar terhadap prestasi belajar yang 
dibuktikan dengan uji simultan diperoleh nilai sig. 0,000 
< 0,05 mempunyai konstribusi sebesar 48,7% dan 51,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain (Wahyudi, 2010).  
Dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
tersebut perlu dilakukan validasi perangkat pembelajaran 
dengan lembar validasi secara teoritis untuk melihat 
kelayakan dari perangkat pembelajaran yang dibuat dari 
berbagai aspek hingga sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. Validasi instrumen secara teoritis dapat 
dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli/pakar, 
teman sejawat ataupun dilakukan telaah sendiri 
(Kemendikbud, 2016). Dalam penelitian ini divalidasi 
oleh dua dosen ahli. Hal ini didukung oleh pendapat 
(Straub et al.., 2014 dalam Azwar, 2015) penilaian 
validasi bersifat kualitatif dan judgemental yang yang 
dilakukan oleh pakar/ahli, tidak dilakukan oleh penulis 
atau perancang tes itu sendiri. Setelah melakukan validasi 
akan dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dibuat layak atau tidak untuk digunakan. 
Terdapat tiga kelompok prosedur validasi secara 
empirik yaitu validasi isi (content), validasi konstruk 
(construct) dan prosedur validasi berdasarkan kriteria 
(criterion-related) (Azwar, 2015). Penelitian ini 
menggunakan prosedur validasi isi. Menurut Haynes et 
al. makna validitas isi adalah sejauhmana elemen-elemen 
dalam suatu instrumen ukur benar-benar relevan dan 
merupakan representasi dari konstrak yang sesuai dengan 
tujuan pengukuran (Haynes, Richard & Kubany, 1995 
dalam Azwar, 2015).  
Validitas perangkat juga dilakukan oleh 
Miftachul Khoiriah dan Abd. Khaliq pada artikel yang 
berjudul Validitas Perangkat Pembelajaran Fisika 
Berbentuk E-book Literasi Sains pada Materi Fluida 
Dinamis dengan metode deskriptif kuantitatif dengan 
hasil perangkat pembelajaran dengan kriteria sangat valid 
(Khoiriah, M, & Kholiq, A., 2020). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan atau 
mengidentifikasi kriteria kevalidan perangkat 
pembelajaran (silabus, RPP dan LKPD) variasi kegiatan 
mengajar dengan pendekatan scientific untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
pada materi tata surya. 
 
METODE 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif yaitu menjelaskan hasil penilaian oleh 
kedua validator kemudian dikaitkan dengan teori 
yang mendukung lalu diinterpretasikan dalam 
interpretasi skala likert. Interpretasi skala likert 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan hasil dari validasi perangkat 
pembelajaran dalam penerapan pengaruh variasi 
kegiatan mengajar guru ipa dengan pendekatan 
scientific dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik pada materi tata surya. 
Kelayakan perangkat pembelajaran ditentukan 
berdasarkan hasil validitas teoritis oleh dua pakar 
ahli. Perangkat pembelajaran yang divalidasi yaitu, 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian berupa perangkat 
pembelajaran yaitu, silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah lembar 
validasi. Lembar validasi ini berisi aspek-aspek 
yang akan dinilai oleh validator mengenai perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat penulis  dengan taraf skor 
yang telah ditentukan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah melakukan validasi dengan validator 
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menggunakan lembar validasi yang telah dibuat. 
Validasi teoritis dilakukan oleh dua pakar ahli dari 
jurusan IPA prodi S-1 Pendidikan Sains Universitas 
Negeri Surabaya. Dari hasil validasi tersebut akan 
diperoleh data berupa nilai dengan taraf skor 
tertentu yang kemudian akan memunculkan kriteria 
kevalidan sebuah perangkat pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan menentukan nilai rata-rata dari skor yang 
diberikan oleh kedua validator kemudian 
diinterpretasikan dalam interpretasi skala likert. 
Skor dan kriteria penilaian skala likert terdapat pada 
tabel berikut. 
Tabel 1. Interpretasi skala likert validasi 
perangkat. 
Nilai Kriteria 
1,00 – 1,75 Tidak Valid 
1,76 – 2,50 CukupIValid 
2,51 – 3,25 Valid 
3,26 – 4,00 SangatIValid 
   (Anggaretna, 2019) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validasi perangkat pembelajaran telah divalidasi oleh 
dua pakar ahli dari jurusan IPA prodi S-1 Pendidikan 
Sains Universitas Negeri Surabaya. Rekapituasi hasil 
validasi oleh dua pakar ahli dapat dilihat pada beberapa 
tabel berikut. 
A. Silabus 























































































  Keterangan: 
  V1I=IValidatorI1 
  V2I=IValidatorI2 
Berdasarkan data hasil validasi silabus yang 
terdapat pada tabel 2. Pada elemen yang divalidasi nomor 
1, 2, 4, 6 dan 7 didapatkan hasil skor rata-rata yang sama 
dari validator 1 dan 2 yang bernilai 4 tergolong kriteria 
sangat valid. Pada elemen yang divalidasi nomor 3 dan 5 
didapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 3,5 tergolong 
kriteria sangat valid. Nilai rata-rata keseluruhan dari skor 
rata-rata setiap elemen penilaian silabus yang divalidasi 
sebesar 3,92 tergolong kriteria sangat valid, sehingga 
silabus dapat dikatakan telah mencukupi syarat validitas 
silabus dan dapat digunakan. 
Dalam Permendikbud No. 59 tahun 2014 
tentang Kurikulum 2013, Silabus merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup 
Kompetensi dasar, Kompetensi inti, materi pembelajaran, 
penilaian, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 
menggunakan pendekatan scientific seperti yang berlaku 
pada kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 59 tahun 
2014. Pada bagian ini dirancang kegiatan sistematis yang 
melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi. Pada bagian penilaian digunakan teknik pre-
test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman 
siswa sebelum materi diajarkan dan setelah materi 
diajarkan dengan metode variasi mengajar. Alokasi 
waktu ditetapkan berdasarkan arahan guru mata pelajaran 
terkait yang disesuaikan dengan peraturan yang dibuat 
oleh sekolah. Bagian sumber belajar disesuaikan dengan 
materi atau kompetensi yang akan dicapai sehingga 
memudahkan siswa dalam belajar. 
Elemen yang divalidasi dalam silabus sudah 
meliputi kecakupan isi silabus yang telah ditentukan 
dalam permendikbud. Sehingga silabus dapat dikatakan 
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valid dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik pada materi tata surya. Kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang digunakan disesuaikan dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan kemendikbud pada buku 
pembelajaran IPA SMP kelas VII semester 2 materi tata 
surya. 
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 8 Nomor 3 Tahun 2020 
Ligarelsha, Y. U., Qosyim, A. – Identifikasi Variasi Kegiatan ... 
325  
 
e-ISSN: 2252-7710                                                                                                                     























4 4 4 
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Valid 
Rata-rata 3,25 Valid 
  Keterangan: 
  V1I=IValidatorI1 
  V2I=IValidatorI2 
Berdasarkan hasil data rekapitulasi validasi RPP 
yang terdapat pada tabel 3. Terdapat lima sub elemen 
yang divalidasi diantaranya perumusan tujuan 
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran, 
metode pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 
Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran 
mendapatkan nilai rata-rata 3 dan 3,5 yang tergolong 
valid dan sangat valid. Pada penilian aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar mendapatkan nilai rata-rata 
3,5 tergolong kritria sangat valid. Untuk rata-rata 
penilaian aspek pemilihan media pembelajaran / sumber 
belajar sebesar 3,5 tergolong kriteria sangat valid. Untuk 
aspek metode pembelajaran yang digunakan mendapat 
skor rata-rata 3 tergolong kriteria valid. Dan pada aspek 
penilaian hasil belajar dengan skor rata-rata 3,5 tergolong 
kriteria sangat valid. Sehingga didapatkan rata-rata 
keseluruhan dari validasi RPP adalah 3,25 dengan kriteria 
sangat valid dan dapat dikatakan bahwa RPP layak 
digunakan. 
Variasi kegiatan yang dirancang dalam 
pembelajaran meliputi, variasi dalam penggunaan metode 
pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar, 
pemberian contoh dan ilustrasi dan variasi dalam 
interaksi dan kegiatan peseta didik (Mulyasa, 2011:80). 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi dan 
tanya jawab dengan model pembelajaran kooperatif dan 
dengan pendekatan scientific. 
Pada RPP digunakan pendekatan scientific, karena 
sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berlaku. Dalam 
Permendikbud No. 103 (2014:5) pembelajaran scientific 
meliputi (1) Mengamati (observing), yaitu mengamati 
dengan indra dengan atau tanpa alat, (2) Menanya 
(questioning) yaitu berdiskusi tentang informasi yang 
belum dimengerti atau mencari informasi tambahan yang 
ingin diketahui (3) Mengumpulkan informasi/mencoba 
(experimenting) yaitu membaca sumber lain selain buku 
dan lkpd (4) Menalar/Mengasosiasi (associating) yaitu 
mengolah informasi atau data yang sudah dikumpulkan 
(5) Mengomunikasikan (communicating) yaitu 
menyajikan laporan secara lisan. 
Berdasarkan uraian di atas, pendekatan saintifik 
penting digunakan dalam pembelajaran dikelas, karena 
pendekata saintifik dapat mengembangkan berbagai skill 
seperti keterampilan berpikir kritis (critical thinking 
skill), keterampilan berkomunikasi (communication 
skill), keterampilan melakukan kerja sama dan 
penyelidikan (research and collaboration skill) dan 
perilaku berkarakter, karena pengalaman belajar yang 
diberikan dapat memenuhi tujuan pendidikan dan 
bermanfaat bagi pemecahan masalah dan kehidupan 
nyata. Dan diharapkan dapat mewujudkan sifat rasa ingin 
tahu, pantang menyerah, senang membaca, mandiri, 
disiplin, obyektif, teliti, terbuka, peduli social dan 
menghargai prestasi (Machin, A., 2014: 30-31). 
Variasi dalam penggunaan media dan sumber 
belajar, digunakan media visual berupa video dan ppt 
(power point) terlihat pada Gambar 1. Media kinestetik 
berupa model orbit tata surya yang dapat dilepas dan 
ditempel seperti pada Gambar 2. Serta sumber belajar 
berupa buku paket siswa, LKPD dan sumber belajar yang 
ada di lingkungan (matahari yang dapat dilihat sebagai 
contoh anggota tata surya). Menurut (Inkinen et al., 2020) 
penggunaan model pembelajaran yang telah dirancang 
untuk pembelajaran IPA harus sering digunakan karena 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa saat pembelajaran 
IPA. Sehingga perlu diterapkan berbagai model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran IPA, sehingga siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran dan memahami 
sepenuhnya apa yang sedang mereka pelajari. Didukung 
dengan pendapat (Inkinen et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa siswa dapat mengalami keterlibatan situasional 
lebih sering di kelas sains yang menggunakan model 
daripada yang tidak menggunakan praktik tersebut. 
Sehingga perlu diterapkan berbagai model pembelajaran 
yang sesuai untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran. 
 
Gambar 1. Tampilan Video Orbit Tata Surya. 
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Gambar 2. Model Orbit Tata Surya. 
Digunakan model komputasi dalam kegiatan 
pembelajaran (Papert & Harel, 1991 dalam Pierson & 
Clark, 2018) yang memotivasi siswa untuk ingin belajar 
dan meningkatkan efektivitas instruksi dari guru. Selain 
itu, mempertimbangkan audiens otentik mendorong 
produktif pergeseran perspektif yang memberi peluang 
bagi siswa untuk secara kritis mengevaluasi pemahaman 
mereka sendiri mencoba untuk melihat model mereka 
melalui mata audiens mereka (Pierson & Clark, 2018). 
Untuk mencapai kompetensi dasar dapat 
dirancang kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman belajar siswa dengan melibatkan proses fisik 
dan mental dari interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan ataupun sumber belajar lain 
(Amri, 2013:72). Pengalaman belajar yang 
menyenangkan dapat tercapai apabila kegiatan 
pembelajaran bervariasi dan dipusatkan pada peserta 
didik. Menurut Pertiwi, dkk., (2018) pembelajaran IPA 
pada abad 21 berubah menjadi pembelajaran berpusat 
pada peserta didik. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila peserta didik dapat memahami apa yang 
dipelajari dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Variasi kegiatan yang digunakan disesuaikan 
dengan kebutuhan pada materi tata surya. Praktik 
pengajaran bervariasi yang disesuaikan dengan jenis 
pembelajarannya yang dilakukan oleh guru ipa 
menunjukkan hasil bahwa kualitas pembelajaran yang 
dilakukan efektif. Sehingga diharapkan variasi kegiatan 
yang digunakan efektif dalam pembelajaran pada materi 
tata surya (Mikeska et al., 2019). 
Dari hasil validasi RPP tersebut dapat dikatakan 
bahwa RPP tergolong kriteria sangat valid sehingga dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
pada materi tata surya. 
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Berdasarkan data hasil validasi LKPD yang 
terdapat pada tabel 4. Terdapat empat sub elemen yang 
divaliasi meliputi syarat diktatik, syarat-syarat konstruksi, 
tulisan dan gambar. Pada sub elemen pertama yaitu syarat 
diktatik terdapat empat elemen di dalamnya dan 
diperoleh skor rata-rata setiap elemen senilai 3 dengan 
kriteria valid. Pada sub elemen nomor 2, 3 dan 4 yaitu 
syarat konstruksi, tulisan dan gambar diperoleh skor rata-
rata setiap sub elemen yang sama yaitu senilai 3,5 dengan 
kriteria sangat valid. Sehingga diperoleh nilai rata-rata 
dari keseluruhan elemen senilai 3,33 dengan kriteria 
sangat valid. 
LKPD berisi pembelajaran yang dirancang 
sesuai dengan materi dan cakupan kurikulum yang 
berlaku pada kurikulum 2013 dengan pendekatan 
scientific. Berdasarkan hasil validasi dari segi isi (syarat 
diktatik) terbukti bahwa LKPD sudah sesuai dengan 
materi pada kurikulum yang berlaku. Menurut Widjajanti 
(2008) LKPD dapat dikatakan berkualitas apabila dapat 
mengajak siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan 
memberikan implementasi pada proses penemuan 
konsep. 
Syarat-syarat konstruksi pada LPKD tergolong 
kriteria sangat valid, sehingga LKPD dapat dikatakan 
memiliki tujuan, kalimat dan petunjuk yang jelas serta 
dapat mendorong peserta didik dalam belajar. LKPD 
yang baik harus memenuhi syarat konstruksi yaitu LKPD 
yang dikembangkan harus menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat kedewasaan anak dan 
menggunakan bahasa komuikatif yang lugas serta luwes 
(Widjajanti, 2008 dalam Anggaretna, 2019). 
Untuk menarik perhatian siswa, LKPD disajikan 
dengan desain yang menarik, baik dari segi tulisan 
maupun gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Cahyono (2014) adanya tampilan penyajian tulisan dan 
gambar yang menarik dapat memberikan timbal balik 
positif yang mana siswa dapat termotivasi untuk belajar 
dan mendorong siswa dalam menemukan konsep dengan 
mudah. Dari segi gambar LKPD dapat digolongkan 
kriteria sangat valid. 
Gambar 3. Cover LKPD. Gambar 4. Tujuan dan 
petunjuk belajar. 
Gambar 5. Rancangan 
dan pertanyaan. 
Gambar 6. Kesimpulan 
dan daftar pustaka. 
Dari hasil validasi LKPD tersebut dapat dikatakan 
bahwa LKPD tergolong kriteria sangat valid sehingga 
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 




Hasil validasi perangkat pembelajaran variasi 
kegiatan mengajar dengan pendekatan scientific 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik pada materi tata surya dapat dikatakan 
valid. Dengan hasil validasi silabus memperoleh nilai 
rata-rata 3,92 tergolong kriteria sangat valid. Hasil 
validasi perangkat pembelajaran RPP memiliki nilai 
rata-rata 3,25 tergolong kriteria valid. Dan hasil 
validasi perangkat pembelajaran LKPD memiliki nilai 
rata-rata 3,33 tergolong kriteria sangat valid. 
 
B. Saran 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis 
memiliki beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penilaian dapat divalidasi oleh lebih 
dari dua validator ahli supaya mendapatkan hasil 
penilaian yang lebih baik dan akurat. 
2. Sebaiknya perangkat pembelajaran diterapkan 
untuk mengetahui efektivitasnya dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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